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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of situational leadership style, work
discipline, and interpersonal communication on the quality of teachers' services at
the Vocational High Schools (SMK) Cluster 02 in South Tangerang City. The study
employed a quantitative approach using a survey method. The research population
consisted of 167 teachers, with a sample of 118 respondents determined using the
Slovin formula. Data were collected through a Likert-scale questionnaire that had
met the validity and reliability requirements. Data analysis was conducted using
descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple linear regression
analysis with the assistance of SPSS software. The results revealed that situational
leadership style had a positive and significant effect on the quality of teachers'
services, with a regression coefficient () of 0.345 and a t-value of 20.970, which
exceeded the t-table value of 1.981. Work discipline also had a positive and
significant effect on the quality of teachers' services, with a regression coefficient
(B) of 0.296 and a t-value of 16.453, which exceeded the t-table value of 1.981.
Furthermore, interpersonal communication had a positive and significant effect on
the quality of teachers' services, with a regression coefficient (8) of 0.317 and a t-
value of 16.973, which exceeded the t-table value of 1.981. Simultaneously,
situational leadership style, work discipline, and interpersonal communication had a
positive and significant effect on the quality of teachers' services, as indicated by an
F-value of 373.447, which was greater than the F-table value of 2.684, with a
significance level of 0.000 (< 0.05). The coefficient of determination (R? of 0.908
indicates that 90.8% of the variance in the quality of teachers' services can be
explained by the three independent variables, while the remaining 9.2% is
influenced by other factors outside the research model. Among the independent
variables, situational leadership style was found to have the strongest influence on
the quality of teachers' services.

Keywords: situational leadership style, work discipline, interpersonal
communication, teacher service quality.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
situasional, disiplin kerja, dan komunikasi interpersonal terhadap kualitas layanan
guru pada SMK Gugus 02 Kota Tangerang Selatan. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 167
guru dengan sampel sebanyak 118 responden yang ditentukan menggunakan
rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
menggunakan skala Likert yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas.
Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan situasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas layanan guru dengan koefisien regresi (B) sebesar
0,345 dan nilai thitung sebesar 20,970 > ttabel 1,981. Disiplin kerja juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas layanan guru dengan koefisien
regresi (B) sebesar 0,296 dan nilai thitung sebesar 16,453 > ttabel 1,981.
Selanjutnya, komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas layanan guru dengan koefisien regresi () sebesar 0,317 dan nilai thitung
sebesar 16,973 > ttabel 1,981. Secara simultan, gaya kepemimpinan situasional,
disiplin kerja, dan komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru, yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 373,447
> Ftabel 2,684 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R?) sebesar
0,908 menunjukkan bahwa 90,8% variasi kualitas layanan guru dapat dijelaskan
oleh ketiga variabel independen, sedangkan 9,2% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian. Variabel yang memberikan pengaruh paling dominan
terhadap kualitas layanan guru adalah gaya kepemimpinan situasional.

Kata kunci: gaya kepemimpinan situasional, disiplin kerja, komunikasi interpersonal,
kualitas layanan guru.

A.Pendahuluan salah satu instrumen yang penting

Kualitas layanan dalam suatu dalam jalannya suatu organisasi agar
organisasi dipengaruhi oleh berbagai tujuan organisasi dapat tercapai
faktor yang berkaitan dengan perilaku dengan efektif sesuai dengan
organisasi dan manajemen sumber harapan. Dimana hal ini sesuai
daya manusia. Salah satu faktor dengan penelitian yang dilakukan oleh
penting adalah kepemimpinan. (Lee, Sim, And Tuckey 2024), yang
pengaruh gaya kepemimpinan, mengungkapkan bahwa toxic
budaya organisasi, kualitas sumber leadership  berhubungan  negatif
daya manusia serta motivasi menjadi dengan kinerja pekerjaan. Hal ini
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menandakan pemimpin yang tidak
baik akan menghasilkan kinerja
anggota yang kurang optimal. Dengan
ada budaya yang luas memberikan
pengaruh yang kuat terhadap struktur
dan fungsi organisasi. Hal ini
diperkuat oleh penelitan yang
dilakukan oleh (Srimulyani Et Al
2023), yang menyimpulkan bahwa
“AKHLAK”

pengaruh langsung terhadap kinerja

Budaya  perusahaan
pegawai.
Kepemimpinan yang efektif dapat
memengaruhi perilaku dan kinerja
anggota organisasi sehingga mampu
mencapai  tujuan  yang telah
ditetapkan. Di bawah ini adalah
diagram dari hasil survei pendahuluan
variabel kualitas layanan guru (Y) di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Swasta Gugus Tiga Kota Tangerang

Selatan.
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Gambar 1. Diagram Kualitas Layanan
Guru

Survei pendahuluan dilakukan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Gugus Dua Kota Tangerang Selatan.
Survei ini dilakukan dengan
penyebaran kuisioner kepada 40
responden. Dari survei pendahuluan
tersebut dapat disimpulkan bahwa
hasil data yang diperoleh, terdapat
sejumlah masalah yang dihadapi oleh
para guru dalam lima indikator utama,
yaitu keandalan (realibility), daya
tanggap (responsiveness), jaminan
(Assurance), Empati (Empathy), dan
Kenyataan (Tangible).

Indikator kualitas layanan guru
akan keandalan (realibility)
mendapatkan sekitar 32,81% guru
bermasalah, dapat  disimpulkan
bahwa hampir setengah dari jumlah
guru yang diamati belum
menunjukkan kualitas layanan yang
optimal dalam melaksanakan tugas-
tugas utamanya sebagai pendidik.
Realibility mencakup kemampuan
guru dalam memberikan materi
pelajaran yang konsisten dan sesuai
dengan  kurikulum,  memberikan
layanan pendidikan yang sama
baiknya setiap kali berinteraksi
dengan siswa, menepati janji dan
komitmen yang diberikan kepada

siswa, memberikan penjelasan yang
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jelas dan akurat tentang materi
pelajaran, memiliki kemampuan yang
handal dalam  mengajar dan
memberikan bantuan kepada siswa,
memberikan bantuan dan dukungan
dengan meminta upah, menunjukkan
kesabaran dan ketelatenan dalam

membantu siswa yang mengalami

kesulitan
Indikator daya tanggap
(responsiveness) mendapatkan

sekitar 38,44% guru bermasalah.
Dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar guru belum sepenuhnya
menunjukkan sikap dan perilaku
positif di luar tugas formal yang
mendukung terciptanya lingkungan
kerja yang baik. Guru memberikan
pelayanan yang lambat ketika
dibutuhkan, membantu siswa ketika
siswa mengalamai kesulitan,
mengantisipasi masalah yang timbul
dan memberikan solusi sebelum
masalah tersebut menjadi lebih besar,
memberikan solusi yang efektif dan
membantu siswa menyelesaikannya,
memberikan perhatian yang cukup
kepada siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan cepat, memberikan
informasi tidak relevan kepada siswa,
memberikan solusi dalam

menyelesaikan masalah, menangani

setiap permasalahan tanpa
musyawarah.

Indikator jaminan  (Assurance),
mendapatkan  sebanyak  sekitar
40,00% guru bermasalah. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
guru belum sepenuhnya menunjukkan
sikap dan perilaku positif di luar tugas
formal yang mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang baik. Guru
memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang cukup untuk
memberikan layanan pendidikan yang
berkualitas. @ Guru  menunjukkan
kepercayaan diri dalam memberikan
layanan pendidikan kepada siswa,
memiiki standar kualitas yang tinggi
dalam memberikan layanan
pendidikan, memberikan jaminan
bahwa layanan pendidikan yang
diberikan akan sesuai dengan
kebutuhan siswa, memiliKi
kemampuan untuk menangani situasi
yang tidak terduga dengan percaya
diri, menunjukkan profesionalisme
dalam memberikan layanan
pendidikan kepada siswa, membuat
keputusan sendiri terhadap suatu
masalah, menunjukkan keseriusan
dan komitmen dalam memberikan
layanan pendidikan kepada siswa.
(Empathy)

mendapatkan sekitar 35,31% guru

Indikator Empati

416



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

bermasalah, dapat  disimpulkan
bahwa hampir setengah dari jumlah
guru yang diamati belum
menunjukkan kualitas layanan yang
optimal dalam melaksanakan tugas-
tugas utamanya sebagai pendidik.
Empathy mencakup kemampuan guru
dalam memberikan materi pelajaran
yang konsisten dan sesuai dengan
kurikulum, Guru menunjukkan
perhatian yang tulus terhadap
kebutuhan dan perasaan, memahami
kebutuhan dan kesulitan saya sebagai
siswa, menjalin hubungan yang baik
dengan siswa dan memahami
perspektif siswa, peduli dengan
kemajuan dan keberhasilan siswa,
menunjukkan kesabaran dan
pengertian ketika siswa mengalami
kesulitan, membuat MoU kepada
dunia industri yang tidak memiliki
kompetensi dalam bidangnya,
memberikan dukungan dan motivasi
kepada siswa untuk mencapai tujuan
siswa, menunjukkan empati dan
pengertian terhadap situasi dan
perasaan siswa.

Sedangkan indikator Kenyataan
(Tangible), mendapatkan sebanyak
sekitar 41,25% guru bermasalah
dalam hal indikator kenyataan
(Tangible), dapat disimpulkan bahwa

hampir setengah dari guru

menunjukkan perilaku yang justru
merugikan organisasi dan lingkungan
kerja sekolah. Tangible meliputi
tindakan seperti Guru menggunakan
sarana pembelajaran yang tersedia
untuk meningkatkan kualitas layanan,
membuat media pembelajaran
sederhana dengan memanfaatkan
bahan di sekitar sekolah, memakai
infocus sekolah dan tidak
dikembalikan,  menjelaskan  cara
penggunaan sarana pembelajaran
kepada siswa sebelum kegiatan
belajar dimulai, mengabaikan
perawatan sarana dan prasarana
sehingga cepat rusak, menggunakan
media pembelajaran inovatif seperti
presentasi intraktif, menggunakan
fasilitas sekolah untuk kepentingan
pribadi, mengabaikan kebersihan
laboratorium  ketidakhadiran tanpa
alasan jelas, menolak bekerja sama,
melakukan sabotase.

Secara keseluruhan, data yang
didapat menunjukkan bahwa masih
banyak guru yang mengalami
kesulitan dalam melaksanakan tugas
dan Dberperilaku sesuai dengan
standar yang diharapkan. Maka
diperlukan upaya untuk meningkatkan
pelatihan bagi guru agar mereka
dapat meningkatkan keterampilan

dalam menyelesaikan tugas. Program
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mentoring dan pendampingan
kepemimpinan kepala sekolah juga
bisa menjadi salah satu solusi untuk
membantu guru mengatasi masalah
ini, sehingga kualitas layanan guru
akan semakin baik dan meningkat.

Salah satu pendekatan
kepemimpinan yang relevan dalam
konteks organisasi pendidikan adalah
kepemimpinan  situasional.  Teori
kepemimpinan  situasional  yang
dikemukakan oleh Hersey dan
Blanchard menjelaskan bahwa
efektivitas kepemimpinan bergantung
pada kemampuan pemimpin untuk
menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kondisi
dan tingkat kesiapan bawahan. Dalam
konteks sekolah, kepala sekolah yang
mampu menerapkan kepemimpinan
situasional akan lebih efektif dalam
membina  guru, karena  gaya
kepemimpinan dapat disesuaikan
dengan tingkat kompetensi, motivasi,
dan pengalaman guru.

Selain kepemimpinan, disiplin kerja
juga merupakan faktor penting yang
memengaruhi kualitas layanan guru.
Disiplin kerja mencerminkan tingkat
kepatuhan individu terhadap aturan,
norma, serta tanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya. Guru yang

memiliki disiplin kerja yang tinggi

cenderung melaksanakan  tugas
secara konsisten, tepat waktu, serta
memiliki komitmen terhadap tanggung
jawab profesionalnya.

Disiplin kerja yang baik akan
berdampak pada peningkatan kualitas
proses pembelajaran serta layanan
pendidikan kepada peserta didik.
Sebaliknya, rendahnya disiplin kerja
dapat menyebabkan berbagai
permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran, seperti keterlambatan
dalam memulai pembelajaran,
kurangnya persiapan mengajar, serta
rendahnya kualitas interaksi
pembelajaran.

Faktor lain yang juga berpengaruh
terhadap kualitas layanan guru adalah
komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal merupakan  proses
pertukaran informasi, ide, serta
perasaan antara individu secara
langsung yang memungkinkan
terciptanya hubungan kerja yang
efektif. Dalam organisasi sekolah,
komunikasi interpersonal yang baik
antara kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan dapat
menciptakan suasana kerja yang
harmonis, meningkatkan koordinasi
kerja, serta memperkuat kerja sama

tim.
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Komunikasi interpersonal yang
efektif juga memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi yang jelas dan
terbuka sehingga dapat
meminimalkan kesalahpahaman
dalam pelaksanaan tugas. Hal ini
akan berdampak positif terhadap
kinerja guru serta kualitas layanan
pendidikan yang diberikan kepada
peserta didik.

Meskipun berbagai teori dan
kebijakan telah menekankan
pentingnya faktor-faktor tersebut,
dalam praktiknya masih terdapat
berbagai tantangan dalam
meningkatkan kualitas layanan guru di
sekolah. Beberapa permasalahan
yang sering muncul antara lain kurang
optimalnya kepemimpinan kepala
sekolah dalam membina guru,
rendahnya disiplin kerja sebagian
guru, serta komunikasi organisasi
yang belum berjalan secara efektif.

Permasalahan tersebut juga dapat
terjadi pada sekolah-sekolah yang
tergabung dalam SMK Gugus 2 Kota
Tangerang Selatan. Sebagai salah
satu wilayah pendidikan yang terus
berkembang, Kota Tangerang Selatan
memiliki berbagai sekolah menengah
kejuruan dengan karakteristik yang

beragam, baik dari segi sumber daya

manusia, budaya organisasi, maupun
sistem manajemen sekolah.
Perbedaan kondisi tersebut dapat
memengaruhi kualitas layanan guru
dalam  melaksanakan tugasnya.
Dalam beberapa kasus, masih
ditemukan berbagai fenomena seperti
keterlambatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran,
kurangnya koordinasi antar guru,
serta komunikasi yang belum optimal
antara pimpinan sekolah dan guru.
Kondisi tersebut dapat berdampak
pada kualitas layanan pendidikan
yang diterima oleh peserta didik.
Selain itu, gaya kepemimpinan
kepala sekolah yang kurang adaptif
terhadap kondisi guru juga dapat
memengaruhi motivasi dan kinerja
guru dalam memberikan layanan
pendidikan. Kepala sekolah yang tidak
mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kondisi
guru dapat menyebabkan rendahnya
partisipasi dan komitmen guru dalam
melaksanakan tugasnya.
Berdasarkan fenomena tersebut,
diperlukan penelitian yang dapat
mengkaji secara ilmiah faktor-faktor
yang memengaruhi kualitas layanan
guru di sekolah menengah kejuruan.
Salah satu pendekatan yang dapat

dilakukan adalah dengan
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menganalisis pengaruh gaya
kepemimpinan situasional kepala
sekolah, disiplin kerja guru, serta
komunikasi interpersonal terhadap
kualitas layanan guru.

Beberapa penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa
kepemimpinan, disiplin kerja, dan
komunikasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja organisasi. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut
lebih banyak menitikberatkan pada
kinerja guru secara umum dan belum
secara khusus mengkaji kualitas
layanan guru sebagai variabel utama
penelitian.

Selain itu, penelitian yang mengkaiji
pengaruh ketiga variabel tersebut
secara simultan dalam konteks
sekolah menengah kejuruan,
khususnya di wilayah SMK Gugus 2
Kota Tangerang Selatan, masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki nilai kebaruan (novelty)
dalam mengkaji secara komprehensif
hubungan antara gaya kepemimpinan
situasional, disiplin  kerja, dan
komunikasi interpersonal terhadap
kualitas layanan guru.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu

manajemen pendidikan serta

memberikan rekomendasi praktis bagi
pengelolaan sekolah dalam
meningkatkan kualitas layanan guru.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Situasional, Disiplin
Kerja, dan Komunikasi Interpersonal
terhadap Kualitas Layanan Guru di
SMK Gugus 2 Kota Tangerang

Selatan.”.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena bertujuan untuk menguji
pengaruh gaya kepemimpinan
situasional, disiplin  kerja, dan
komunikasi interpersonal terhadap
kualitas layanan guru pada SMK
Gugus 02 Kota Tangerang Selatan.
Metode survei digunakan untuk
memperoleh data secara langsung
dari responden melalui penyebaran
kuesioner sehingga hubungan
antarvariabel dapat dianalisis secara
objektif menggunakan teknik statistik.

Populasi penelitian berjumlah 167
guru yang berasal dari SMK Gugus 02
Kota Tangerang Selatan. Penentuan
jumlah sampel dilakukan

menggunakan rumus Slovin sehingga
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diperoleh sebanyak 118 responden.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling
dengan metode proportional random
sampling, sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk terpilih sebagai sampel
sesuai dengan proporsi jumlah guru
pada masing-masing sekolah.
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator setiap
variabel penelitian dengan skala Likert
lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju,
tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan
sangat setuju. Sebelum digunakan
sebagai instrumen penelitian, seluruh
butir pernyataan terlebih dahulu diuji
validitas  menggunakan  korelasi
Product Moment Pearson dan diuji
reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha untuk memastikan
instrumen mampu mengukur variabel
penelitian secara valid dan reliabel.
Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden serta
kecenderungan jawaban terhadap
setiap variabel penelitian. Sebelum

pengujian hipotesis dilakukan, data

terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi
klasik.

Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear

berganda untuk mengetahui pengaruh

gaya kepemimpinan  situasional,
disiplin  kerja, dan komunikasi
interpersonal terhadap kualitas

layanan guru. Pengaruh masing-
masing variabel independen secara
parsial dianalisis menggunakan uiji t,

sedangkan pengaruh ketiga variabel

secara simultan dianalisis
menggunakan uji F. Besarnya
kontribusi variabel independen

terhadap kualitas layanan guru
dianalisis menggunakan koefisien
determinasi (R?). Seluruh proses
pengolahan dan analisis data
dilakukan dengan bantuan program
Statistical Package for the Social

Sciences (SPSS).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh positif
kepemimpinan situasional terhadap
kualitas layanan guru. Berdasarkan
hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai
koefisien  regresi  kepemimpinan
situasional terhadap kualitas layanan
guru sebesar 0,345 dengan taraf

signifikansi 0,000 < 0,05, serta nilai
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thitung sebesar 20.970 > ttabel 1,981
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan situasional
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru.

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan
skor kepemimpinan situasional akan
meningkatkan kualitas layanan guru
sebesar 0,345 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
gaya kepemimpinan situasional yang
diterapkan, maka semakin tinggi pula
kualitas  layanan guru  dalam
melaksanakan tugasnya di sekolah.

Hasil tersebut diperkuat oleh
penelitian Intan Putri Ahmad (2026),
yang secara spesifik mengkaji
pengaruh kepemimpinan situasional
terhadap kualitas layanan di MAN 1

Konawe Selatan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa hipotesis
alternatif diterima, yakni
kepemimpinan situasional

berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan dengan
kontribusi sebesar 66,8%. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian oleh Kartini,
Syarif, & Chaerunnisa (2024) yang
menganalisis pengaruh

kepemimpinan situasional dan iklim

kerja terhadap kualitas layanan
akademik di TK se-Kecamatan
Larangan, Kota Tangerang.
Menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis jalur dan
sampel 200 guru, penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif langsung
kepemimpinan situasional terhadap
kualitas layanan akademik. Selain itu,
kepemimpinan situasional  juga
terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap iklim kerja, yang

pada gilirannya turut memengaruhi

kualitas layanan secara tidak
langsung.
Dengan demikian, hasil

penelitian ini semakin memperkuat
bahwa kepemimpinan situasional
merupakan salah satu faktor penting
yang berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas layanan guru.
Semakin efektif penerapan
kepemimpinan situasional oleh kepala
sekolah, maka semakin baik pula
kualitas  layanan guru  dalam
melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya.

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh positif disiplin kerja
terhadap kualitas layanan guru.
Berdasarkan hasil uji hipotesis

diketahui bahwa nilai koefisien regresi
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disiplin  kerja terhadap kualitas
layanan guru sebesar 0,296 dengan
taraf signifikansi 0,000 < 0,05, serta
nilai thitung sebesar 16,453 > ttabel
1,981 sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru.

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan
skor disiplin kerja akan meningkatkan
kualitas layanan guru sebesar 0,296
satuan dengan asumsi variabel lain
dianggap konstan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin kuat
disiplin kerja yang diterapkan di
sekolah, seperti nilai kebersamaan,
disiplin dan komitmen kerja, maka
semakin tinggi pula kualitas layanan
guru dalam menjalankan tugasnya.

Sejalan  dengan  penelitian
Samosir (2025), yang secara spesifik
menguji  pengaruh disiplin  kerja
terhadap kualitas pelayanan guru dan
karyawan di SDN TambakRejo
Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan guru dan
karyawan, bersama dengan etika
kerja dan motivasi kerja. Selaras

dengan penelitian oleh Mustika (2023)

di MTs se-Kecamatan Banyuresmi
Kabupaten = Garut menggunakan
metode analisis deskriptif dengan
teknik survei dan analisis jalur (path
analysis) menemukan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa disiplin
kerja memiliki pengaruh positif secara
signifikan terhadap mutu pelayanan
pendidikan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini semakin memperkuat
bahwa disiplin kerja merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas
layanan guru.

Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh positif Komunikasi
interpersonal terhadap kualitas
layanan guru. Berdasarkan hasil uji
hipotesis diketahui bahwa nilai
koefisien regresi Komunikasi

interpersonal terhadap kualitas
layanan guru sebesar 0,317 dengan
taraf signifikansi 0,000 < 0,05, serta
nilai thitung sebesar 16,973 > ttabel
1,981 sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Komunikasi
interpersonal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas layanan
guru.

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa setiap peningkatan 1 satuan
skor Komunikasi interpersonal akan

meningkatkan kualitas layanan guru
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sebesar 0,317 satuan dengan asumsi
variabel lain dianggap konstan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
penerapan Komunikasi interpersonal,
seperti  partisipasi guru  dalam
pengambilan keputusan, transparansi
dan efektivitas pengelolaan sekolah,
maka semakin tinggi pula kualitas
layanan guru.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Iskandar,
Notosudjono, & Hidayat (2025) yang
menunjukkan  bahwa  komunikasi

interpersonal,  bersama  dengan
Organizational Citizenship Behavior
(OCB), iklim organisasi, dan motivasi
kerja, secara signifikan memengarubhi
peningkatan kualitas layanan guru
secara simultan. Penelitian ini
menekankan pentingnya pelatihan
komunikasi interpersonal sebagai
bagian dari strategi penguatan
profesionalisme guru. Selanjutnya, di
tingkat SMK, penelitian di SMK Negeri
1 Mundu (2025) menunjukkan bahwa
kemampuan interpersonal guru
berpengaruh positif terhadap mutu
layanan pendidikan, dengan pengaruh
simultan kemampuan interpersonal
dan kinerja guru mencapai 51,3%.
Dengan demikian, konsistensi
berbagai penelitian ini memperkuat

kesimpulan bahwa komunikasi

interpersonal merupakan  faktor
penting dalam meningkatkan kualitas
layanan dan kinerja guru di berbagai
jenjang pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan situasional,
disiplin  kerja dan  komunikasi
interpersonal secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru.
Berdasarkan hasil uji hipotesis
diperoleh nilai koefisien regresi
masing-masing variabel, yaitu
kepemimpinan situasional sebesar
0,345, disiplin kerja sebesar 0,296 dan
komunikasi interpersonal sebesar
0,317 dengan taraf signifikansi
masing-masing sebesar 0,000 < 0,05.
Selain itu, berdasarkan hasil uji F
diperoleh nilai Fhitung 373,447 >
Ftabel 2,684 sehingga H, ditolak dan
H, diterima. Persamaan regresi linear
berganda yang diperoleh adalah:

Y =13,457 + 0,345X; + 0,296X; +
0,317X;

Persamaan tersebut
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada
variabel kepemimpinan situasional
akan meningkatkan kualitas layanan
guru sebesar 0,345 satuan, setiap
peningkatan satu satuan disiplin kerja

akan meningkatkan kualitas layanan
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guru sebesar 0,296 satuan dan setiap
peningkatan satu satuan komunikasi
interpersonal akan meningkatkan
kualitas layanan guru sebesar 0,317
satuan, dengan asumsi variabel
lainnya tetap. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kepemimpinan
situasional kepala sekolah, semakin
tinggi disiplin  kerja guru, serta
semakin efektif komunikasi
interpersonal  yang terjalin  di
lingkungan sekolah, maka kualitas
layanan guru juga akan semakin
meningkat.

Berdasarkan nilai koefisien beta
(Standardized

kepemimpinan

terstandarisasi
Coefficients),

situasional merupakan variabel yang
memberikan pengaruh paling
dominan terhadap kualitas layanan
guru dengan nilai beta sebesar 0,600,
diikuti oleh komunikasi interpersonal
sebesar 0,489 dan disiplin kerja
sebesar 0,472.

menunjukkan bahwa kemampuan

Temuan ini

kepala sekolah dalam menyesuaikan
gaya kepemimpinan dengan tingkat
kesiapan guru memberikan kontribusi
yang lebih besar dibandingkan
variabel lainnya dalam meningkatkan
kualitas layanan guru.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Kartini, Syarif dan

Chaerunnisa (2024) yang
menyimpulkan bahwa kepemimpinan
situasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas layanan
akademik guru. Selain itu, penelitian
Mustika (2023) juga membuktikan
bahwa disiplin kerja memberikan
pengaruh positif yang signifikan
terhadap mutu pelayanan pendidikan.
Selanjutnya, Iskandar,
Notosudjono dan Hidayat (2025)

menunjukkan  bahwa

penelitian

komunikasi
interpersonal berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  peningkatan
kualitas layanan guru. Kesesuaian
hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas layanan
guru tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor, melainkan merupakan
hasil sinergi antara kepemimpinan
situasional yang efektif, disiplin kerja
yang tinggi dan komunikasi
interpersonal yang baik di lingkungan
sekolah.
Dengan  demikian, temuan
penelitian ini semakin memperkuat
hasil penelitian terdahulu bahwa
kepemimpinan situasional, disiplin
kerja dan komunikasi interpersonal
merupakan faktor-faktor penting yang
secara bersama-sama mampu
meningkatkan kualitas layanan guru.

Oleh karena itu, sekolah perlu terus
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mengoptimalkan

kepemimpinan

penerapan

situasional,

membangun budaya disiplin kerja

yang konsisten, serta menciptakan

komunikasi interpersonal yang efektif

agar kualitas layanan guru dapat terus

meningkat secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan

1.

Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan
situasional(X1) terhadap kualitas
layanan guru (Y) dengan Byx1 =
0,345. Hasil pengujian keberartian
koefisien diperoleh thitung
20,970 dan ttabel
sebesar 1,981. Karena thitung >
ttabel maka HO ditolak dan H1

diterima.

sebesar

Dengan demikian

kepemimpinan situasional(X1)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru

(Y).

. Terdapat pengaruh positif dan

signifikan komunikasi

interpersonal  (X2) terhadap
kualitas layanan guru (Y) dengan
Byx2 = 0,296. Hasil pengujian
keberartian koefisien diperoleh
thitung sebesar 16,453 dan ttabel
sebesar 1,981. Karena thitung >
ttabel maka HO ditolak dan H1
diterima.

Dengan demikian

komunikasi interpersonal (X2)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru
(Y).

. Terdapat pengaruh positif dan

Komunikasi
(X3)  terhadap

kualitas layanan guru (Y) dengan

signifikan

interpersonal

Byx3 = 0,317. Hasil pengujian
keberartian koefisien diperoleh
thitung sebesar 16,973 dan ttabel
sebesar 1,981. Karena thitung >
ttabel maka HO ditolak dan H1
diterima. Dengan demikian
Komunikasi interpersonal (X3)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas layanan guru

(Y).

. Terdapat pengaruh positif dan

signifikan kepemimpinan
situasional  (X1), komunikasi
interpersonal (X2) dan

Komunikasi interpersonal (X3)

secara bersama-sama terhadap

kualitas layanan guru (Y).
Berdasarkan hasil uji ANOVA
diperoleh Fhitung sebesar

373,447 > Ftabel 2,684 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,908, artinya sekitar
90,8% variasi kualitas layanan
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guru dapat dijelaskan oleh

variabel kepemimpinan
situasional(X1), komunikasi
interpersonal (X2) dan

Komunikasi interpersonal (X3),
sedangkan sisanya sebesar 9,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Berdasarkan
nilai Standardized Coefficients
(Beta), variabel yang paling
dominan memengaruhi kualitas
layanan guru adalah
kepemimpinan situasional (X1)
dengan nilai beta sebesar 0,600
(60%), diikuti oleh komunikasi
interpersonal (X3) sebesar 48,9%
dan disiplin kerja (X2) sebesar
47,2%.
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